KEKERASAN TERHADAP ANAK DALAM RUMAH TANGGA PERSPEKTIF HUKUM ISLAM by Rozak, Purnama
Kekerasan terhadap Anak dalam Rumah Tangga ....  Purnama Rozak 
SAWWA – Volume 9, Nomor 1, Oktober 2013 45 
KEKERASAN TERHADAP 
ANAK DALAM RUMAH TANGGA 
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 
Purnama Rozak 
STIT Pemalang dan Sekretaris Forum Advokasi KLA 
(Kota Layak Anak) Kabupaten Pemalang 
Abstrak 
Kekerasan terhadap anak menjadi salah satu persoalan yang 
memprihatinkan bagi bangsa ini. Apalagi jika hal itu terjadi 
dalam keluarga, yang seharusnya menjadi tempat bernaung 
yang paling aman bagi anak-anak. Ironisnya, pelaku kekeras-
an tersebut adalah orang-orang yang dekat dengan anak, 
bahkan tak jarang adalah orang tua mereka sendiri. Banyak 
faktor yang menjadi pemicunya; kekerasan yang diwariskan, 
stress sosial, isolasi sosial dan juga struktur keluarga. Pada-
hal sudah jelas, hukum nasional, internasional dan juga 
hukum islam memberikan perlindungan yang tegas terhadap 
hak-hak anak, dan kekerasan menjadi satu hal yang di-
kecam. Pendidikan anak yang humanis, pemberian kasih 
sayang yang tulus dan ucapan yang lemah lembut jauh dari 
nuansa kasar dank keras merupakan awal bagaimana me-
nanamkan kelembutan dan kasih sayang pada anak dan 
menjauhkan mereka dari segala tindak kekasaran dan ke-
kerasan.  
Kata Kunci:  kekerasan, anak, rumah tangga, hukum 
Islam 
A. Pendahuluan 
Dewasa ini, terjadi fenomena mengerikan, kita sering melihat 
tindak kekerasan fisik menimpa anak-anak dalam berbagai bentuk. Dari 
pembuangan bayi sampai pembunuhan dengan cara mencekik atau me-
nanam hidup-hidup. Hampir setiap hari berbagai kejadian kekerasan 
menjadi lembaran berita koran maupun televisi. Budaya Jahiliyah mulai 
hidup di tengah-tengah kehidupan modern, dengan latar belakang yang 
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berbeda. Tidak jarang terjadi anak-anak menjadi sasaran terjadi pemer-
kosaan terhadap anak-anak. Lebih bejat lagi kekerasan sampai 
kepada pemerkosaan justru dilakukan oleh orang tua kandung sendiri. 
Sungguh kekerasan terhadap anak sangat tidak sesuai dengan budaya 
kita yang berlandaskan Islam yang menyebarkan kasih sayang. 
Rasulullah SAW. bersabda; 
نمْ َ لا
َ
 محريْ ََ ْ سااَ  لا
َ
 هريُ ْ َ ْ َ اُ  زع َ لجو
 َ َ
1
 
Barangsiapa yang tidak memberikan kasih sayang pada orang lain, 
ia tidak akan dikasihsayangi oleh Allah.  
B. Pengertian Kekerasan 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 
2002 tentang Perlindungan Anak menyebutkan bahwa yang dimaksud anak 
adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk 
anak yang masih dalam kandungan. Dalam Islam, batas usia seorang anak 
adalah setelah dia mendapat tanda-tanda baligh (mumayyiz). Jika tanda-
tanda ini mendatangi seorang anak, maka dia sudah beralih ke masa 
dewasa, yang kepadanya sudah dibebankan tanggungjawab (dunia dan 
akhirat). Pengertian kekerasan terhadap anak sebagaimana yang termaktub 
dalam UU Perlindungan Anak Pasal 13 adalah “diskriminasi, eksploitasi 
baik fisik maupun seksual, penelantaran, kekejaman, kekerasan, dan peng-
aniayaan, ketidakadilan, dan perlakuan salah lainnya.”
2
 Kekerasan anak 
lebih bersifat sebagai bentuk penganiayaan fisik dengan terdapatnya tanda 
atau luka pada tubuh sang anak. Jika kekerasan terhadap anak di dalam 
rumah tangga dilakukan oleh orang tua, maka hal tersebut dapat disebut 
kekerasan dalam rumah tangga. Tindak kekerasan rumah tangga yang 
termasuk di dalam tindakan kekerasan rumah tangga adalah memberikan 
penderitaan baik secara fisik maupun mental di luar batas-batas tertentu 
terhadap orang lain yang berada di dalam satu rumah; seperti terhadap 
______________ 
1 Shahih Muslim, juz 11, hlm. 456, dalam Maktabah Syamilah Software 
2 Iin Sri Herlina, “Defenisi Kekerasan terhadap Anak”, 2010, dalam http://iin-
green.web.id/2010/05/08/definisi-kekerasan-terhadap-anak 
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pasangan hidup, anak, atau orang tua dan tindak kekerasan tersebut dilaku-
kan di dalam rumah.3 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
kekerasan terhadap anak adalah segala bentuk perlakuan baik secara fisik 
maupun psikis yang berakibat penderitaan terhadap anak.  
Pelanggaran terhadap hak anak dewasa ini semakin tidak terkendali 
dan mengkhawatirkan kelangsungan hidup berbangsa dan bernegara. 
Tantangan dan penderitaan yang dialami anak-anak masih belum berakhir. 
Kekerasan terhadap anak, baik fisik, psikis, dan seksual, masih menjadi 
fakta dan tidak tersembunyikan lagi. Karenanya, tidak tepat jika kekerasan 
terhadap anak dianggap urusan domestik atau masalah internal keluarga 
yang tidak boleh diintervensi oleh masyarakat. 
C. Bentuk-bentuk Kekerasan 
Tindakan kekerasan atau pelanggaran terhadap hak anak dapat ter-
wujud setidaknya dalam empat bentuk. Pertama, kekerasan fisik. Bentuk ini 
paling mudah dikenali. Terkategorisasi sebagai kekerasan jenis ini adalah; 
menampar, menendang, memukul/meninju, mencekik, mendorong, meng-
gigit, membenturkan, mengancam dengan benda tajam dan sebagainya. 
Korban kekerasan jenis ini biasanya tampak secara langsung pada fisik 
korban seperti: luka memar, berdarah, patah tulang, pingsan dan bentuk lain 
yang kondisinya lebih berat.4 
Kedua, kekerasan psikis. Kekerasan jenis ini, tidak begitu mudah untuk 
dikenali. Akibat yang dirasakan oleh korban tidak memberikan bekas yang 
nampak jelas bagi orang lain. Dampak kekerasan jenis ini akan berpengaruh 
pada situasi perasaan tidak aman dan nyaman, menurunkan harga diri serta 
martabat korban. Wujud konkret kekerasan atau pelanggaran jenis ini 
adalah: penggunaan kata-kata kasar, penyalahgunaan kepercayaan, mem-
permalukan orang di depan orang lain atau di depan umum, melontarkan 
ancaman dengan kata-kata dan sebagainya. Akibat adanya perilaku tersebut 
______________ 
3
 Kadnet,“Pengertian Kekerasan terhadap Anak”, 2009, dalam http://www.kadnet. 
info/web/index.php?option=com_content&view=categoru&loyout=blog&id=41&itemid=69 
4
 Bagong Suyanto dan Sri Sanituti Ariadi, Krisis & Child Abuse, (Surabaya: 
Airlangga University, 2002), hlm. 114. 
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biasanya korban akan merasa rendah diri, minder, merasa tidak berharga 
dan lemah dalam membuat keputusan (decision making).5 Azevedo dan 
Viviane mengklasifikasikan bentuk kekerasan psikologis pada anak. Bentuk 
kekerasan ini dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini:6 
Tabel 1 
Klasifikasi Kekerasan Psikologis pada Anak 
Klasifikasi Contoh Perilaku 
Indifference (tidak 
peduli) 
Tidak berbicara kepada anak kecuali jika perlu, mengabaikan 
kebutuhan anak, tidak merawat, tidak memberi perlindungan 
dan kurangnya interaksi dengan anak. 
Humiliation 
(penghinaan) 
Menghina, mengejek, menyebut nama-nama yang tidak 
pantas, membuat mereka merasa kekanak-kanakan, menentang 
identitas mereka, martabat dan harga diri anak, memper-
malukan dan sebagainya. 
Isolation (mengisolasi) Menjauhkan anak dari teman-temannya, memutuskan 
kontak anak dengan orang lain, mengurung anak sendiri 
dan sebagainya. 
Rejection (penolakan) Menolak atau mengabaikan kehadiran anak, tidak meng-
hargai gagasan dan prestasi anak, mendiskriminasi anak. 
Terror (teror) Menimbulkan situasi yang menakutkan bagi anak, rasa 
khawatir dan sebagainya. 
Sumber: Azevedo & Viviane. Domestic Psychological Violence: Voice of Youth. 2008. 
Ketiga, jenis kekerasan seksual. Termasuk dalam kategori ini adalah 
segala tindakan yang muncul dalam bentuk paksaan atau mengancam 
untuk melakukan hubungan seksual (sexual intercource), melakukan pe-
nyiksaan atau bertindak sadis serta meninggalkan seseorang, termasuk 
mereka yang tergolong masih berusia anak-anak setelah melakukan 
______________ 
5 Ibid., hlm. 115. 
6
 Azevedo & Viviane, Domestic Psychological Violence: Voice of Youth. 2008, dikutip 
dari Lufita Tria Harisa, “Teori Tipologi Bentuk Kekerasan Psikologis terhadap Anak 
(Child- Psychological Violence)”, 2012, dalam http://psychologicalspot.wordpress. 
com/2012/02/22/teoritipologi-bentuk-kekerasan-psikologis-terhadap-anak-child-
psychological-violence/>, [22-02-2012]. 
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hubungan seksualitas. Segala perilaku yang mengarah pada tindakan 
pelecehan seksual terhadap anak-anak baik di sekolah, di dalam keluarga, 
maupun di lingkungan sekitar tempat tinggal anak juga termasuk dalam 
kategori kekerasan atau pelanggaran terhadap hak anak jenis ini. Kasus 
pemerkosaan anak, pencabulan yang dilakukan oleh guru, orang lain 
bahkan orang tua tiri yang sering terekspos dalam pemberitaan berbagai 
media massa merupakan contoh konkret kekerasan bentuk ini.7 
Keempat, jenis kekerasan ekonomi. Kekerasan jenis ini sangat sering 
terjadi di lingkungan keluarga. Perilaku melarang pasangan untuk bekerja 
atau mencampuri pekerjaan pasangan, menolak memberikan uang atau 
mengambil uang, serta mengurangi jatah belanja bulanan merupakan 
contoh konkret bentuk kekerasan ekonomi. Pada anak-anak, kekerasan jenis 
ini sering terjadi ketika orang tua memaksa anak yang masih berusia di 
bawah umur untuk dapat memberikan kontribusi ekonomi keluarga, 
sehingga fenomena penjual koran, pengamen jalanan, pengemis anak dan 
lain-lain kian merebak terutama di perkotaan.8 
Unicef meneliti keumuman bentuk kekerasan yang terjadi pada anak 
sesuai tingkatan usianya. Berikut adalah bentuk-bentuk kekerasan yang 
ditampilkan pada tabel 2 berikut ini:9 
Tabel 2 
Bentuk-bentuk Kekerasan pada Setiap Fase Anak 
Fase Bentuk Kekerasan 
Pralahir Aborsi dan risiko janin ketika mengalami pemukulan fisik. 
Bayi Pembunuhan anak, kekerasan fisik, psikologis dan seksual. 
______________ 
7
 Bagong Suyanto dan Sri Sanituti Ariadi, Krisis & Child Abuse, hlm. 115. 
8
 Ibid., hlm. 116. 
9
 Unicef, “Domestic Violence Againts Women and Girl’, 2000 dikutip dari Lufita 
Tria “Psychological Violence”, 2012, dalam http://psychologicalspot.wordpress.com/ 
2012/02/22/teoriHarisa, “Teori Tipologi Bentuk Kekerasan Psikologis Terhadap Anak 
(Child)tipologi-bentuk-kekerasan-psikologis-terhadap-anak-child-psychological-violence, 
[22-02- 2012]. 
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Anak Pernikahan dini, kekerasan alat genital, inses, kekerasan fisik, 
psikologis dan seksual. 
Remaja Pemerkosaan, pelecehan seksual di lingkungan sosial, dijadi-
kan wanita penghibur, kehamilan paksa, perdagangan remaja, 
pembunuhan, pelecehan psikologis. 
Sumber: Unicef. Domestic Violence Againts Women and Girl, 2000. 
Semua kekerasan yang diterima anak akan direkam dalam alam 
bawah sadar mereka dan akan dibawa sampai pada masa dewasa dan terus 
sepanjang hidupnya. Akibatnya si anak setelah tumbuh dan berkembang 
menjadi dewasa akan sangat agresif dan melakukan kekerasan yang serupa 
terhadap anak-anak. 
D. Faktor-faktor Penyebab Kekerasan  
1. Pewarisan Kekerasan Antargenerasi 
Banyak anak belajar perilaku kekerasan dari orang tuanya dan ketika 
tumbuh menjadi dewasa mereka melakukan tindakan kekerasan kepada 
anaknya. Dengan demikian perilaku kekerasan diwarisi (transmitted) dari 
generasi ke generasi. Studi menunjukkan bahwa lebih kurang 30 persen 
anak-anak yang diperlakukan dengan kekerasan menjadi orang tua yang 
bertindak keras kepada anak-anaknya. Sementara itu, hanya 2 sampai 3 
persen dari semua individu menjadi orang tua yang memperlakukan ke-
kerasan kepada anak-anaknya. Anak-anak yang mengalami perlakuan salah 
dan kekerasan mungkin menerima perilaku ini sebagai model perilaku 
mereka sendiri sebagai orang tua. Tetapi, sebagian besar anakanak yang 
diperlakukan dengan kekerasan tidak menjadi orang dewasa yang mem-
perlakukan kekerasan kepada anak-anaknya. Beberapa ahli yakin bahwa 
faktor yang mempengaruhi tindakan kekerasan di masa depan yaitu apakah 
anak menyadari bahwa perilaku tersebut salah. Anak yang yakin bahwa 
perilaku buruk dan layak mendapatkan tindakan kekerasan akan lebih 
sering menjadi orang tua yang memperlakukan anaknya secara salah, 
dibandingkan anak-anak yang yakin bahwa orang tua mereka salah untuk 
memperlakukan mereka dengan tindakan kekerasan. 
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2. Stress Sosial  
Stress yang ditimbulkan oleh berbagai kondisi sosial meningkatkan 
resiko kekerasan terhadap anak dalam keluarga. Kondisi-kondisi sosial ini 
mencakup: pengangguran (unemployment), penyakit (illness), kondisi 
perumahan buruk (poor housing conditions), ukuran keluarga besar dari 
rata-rata (a large-than-avarage family size), kelahiran bayi baru (the presence of 
a new baby), orang berkebutuhan khusus (disable person) di rumah, dan 
kematian (death) seorang anggota keluarga. Sebagian besar kasus-kasus 
dilaporkan tentang tindakan kekerasan terhadap anak berasal dari keluarga 
yang hidup dalam kemiskinan (poverty). Tindakan kekerasan terhadap anak 
juga terjadi dalam keluarga-keluarga kelas menengah dan kaya, tetapi 
tindakan kekerasan kepada anak dilaporkan lebih banyak di antara keluarga 
miskin karena beberapa alasan. Keluarga-keluarga yang lebih kaya memiliki 
waktu yang lebih mudah untuk menyembunyikan tindakan kekerasan 
karena memiliki hubungan yang kurang dengan lembaga-lembaga sosial 
dibandingkan dengan keluarga miskin. Selain itu, pekerja sosial, dokter, dan 
lain-lain, yang melaporkan tindakan kekerasan secara subjektif sering 
memberikan label kepada anak dari keluarga miskin sebagai korban tindak-
an kekerasan dibandingkan dengan anak dari keluarga-keluarga kaya. 
Penggunaan alkohol dan narkoba yang umum di antara orang tua yang me-
lakukan tindakan kekerasan mungkin memperbesar stress dan merangsang 
perilaku kekerasan. Karakteristik kecacatan perkembangan atau fisik juga 
meningkatkan stress dari orang tua dan meningkatkan resiko tindakan ke-
kerasan. 
3. Isolasi sosial dan Keterlibatan Masyarakat Bawah 
Orang tua dan pengganti orang tua yang melakukan tindakan 
kekerasan terhadap anak cenderung terisolasi secara sosial. Sedikit sekali 
orang tua yang bertindak keras ikut serta dalam suatu organisasi masyarakat 
dan kebanyakan mempunyai hubungan yang sedikit dengan teman atau 
kerabat. Kekurangan keterlibatan sosial ini menghilangkan sistem dukungan 
dari orang tua yang bertindak keras, yang akan membantu mereka meng-
atasi stress keluarga atau sosial dengan lebih baik. Lagi pula, kurangnya 
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kontrak dengan masyarakat menjadikan para orang tua ini kurang me-
mungkinkan mengubah perilaku mereka sesuai dengan nilai-nilai dan 
standar-standar masyarakat. 
Faktor-faktor kultural sering menentukan jumlah dukungan masyara-
kat yang akan diterima suatu keluarga. Dalam budaya dengan tingkat 
tindakan kekerasan terhadap anak yang rendah, perawatan anak biasanya 
dianggap sebagai tanggung jawab masyarakat, yaitu: tetangga, kerabat, dan 
teman-teman membantu perawatan anak apabila orang tua tidak bersedia 
atau tidak sanggup. Di Amerika Serikat, orang tua sering memikul tuntutan 
perawatan anak oleh mereka sendiri yang mungkin berakibat pada resiko 
stress dan tindakan kekerasan kepada anak yang lebih tinggi. 
4. Struktur Keluarga 
Tipe-tipe keluarga tertentu memiliki resiko yang meningkat untuk 
melakukan tindakan kekerasan dan pengabaian kepada anak. Misalnya, 
orang tua memungkinkan melakukan tindakan kekerasan terhadap anak 
dibandingkan dengan orang tua utuh. Karena keluarga dengan orang tua 
tunggal biasanya berpendapatan lebih kecil dibandingkan keluarga lain, 
sehingga hal tersebut dapat dikatakan sebagai penyebab meningkatkan 
tindakan kekerasan terhadap anak. Keluarga-keluarga yang sering ber-
tengkar secara kronis atau istri yang diperlakukan salah mempunyai tingkat 
tindakan kekerasan terhadap anak yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
keluarga-keluarga yang tanpa masalah. Selain itu, keluarga-keluarga dimana 
baik suami atau istri mendominasi di dalam membuat keputusan penting, 
seperti: dimana bertempat tinggal, pekerjaan apa yang mau diambil bila-
mana mempunyai anak, dan berapa banyak uang yang dibelanjakan untuk 
makan dan perumahan mempunyai tingkat kekerasan terhadap anak yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan keluarga-keluarga yang suami-istri sama-
sama bertanggungjwab atas keputusan-keputusan tersebut. 
E. Dampak Tindak Kekerasan terhadap Anak  
Kekerasan terhadap anak memiliki faktor-faktor yang telah diuraikan 
sebelumnya di mana dari faktor-faktor yang menjadi penyebab kekerasan 
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terhadap anak dalam keluarga tentu saja mempunyai dampak baik secara 
langsung maupun tidak langsung terhadap anak, baik secara fisik, tumbuh 
kembang dan psikologi pertumbuhan anak. Anak merupakan mahluk 
ciptaan Tuhan yang dititipkan kepada orang tua untuk dijaga, dirawat, dan 
diberikan pendidikan serta penghidupan yang layak bukan untuk dianiaya 
maupun ditelantarkan yang tidak lain dilakukan oleh orang tua si anak itu 
sendiri. 
Dampak yang terjadi akibat kekerasan tersebut mungkin saja diingat 
dalam jangka panjang oleh anak hingga ia beranjak dewasa. Dan tidak 
menutup kemungkinan kekerasan yang menimpanya akan ia lakukan juga 
terhadap anaknya nanti. 
Selama ini, berbagai kasus telah membuktikan bahwa terjadinya ke-
kerasan terhadap anak sering disertai dengan penelantaran terhadap anak. 
Baik penganiayaan terhadap anak maupun penelantaran terhadap anak dapat 
memberikan dampak pada kesehatan fisik dan kesehatan mental anak.10 
Dampak terhadap kesehatan fisik bisa berupa; luka memar, luka-luka 
simetris di wajah (di kedua sisi), punggung, pantat dan tungkai. Luka yang 
disebabkan karena suatu kecelakaan biasanya tidaklah memberikan 
gambaran yang simetris. Luka memar pada penganiayaan anak sering juga 
membentuk gambaran benda atau alat yang dipakai untuk menganiaya, 
misalnya gespernya sabuk atau tali. Luka karena tercelup pada air panas 
biasanya menyerupai saring tang atau kaos kaki. Pendarahan di retina pada 
bayi kemungkinan akibat diguncang-guncang. Patah tulang yang multipel 
dan patah tulang spiral kemungkinan juga merupakan akibat dari peng-
aniayaan anak terutama pada bayi-bayi.11 
F. Kekerasan Anak dalam Rumah Tangga Prespektif Islam 
Dunia internasional juga telah bersepakat untuk membuat sebuah 
aturan yang mengatur tentang perlindungan anak. Maka pada tanggal 28 
November 1989 Majelis Umum PBB telah mengesahkan Konvensi Hak 
______________ 
10 Bagong Suyanto dan Sri Sanituti ariadi, Krisis & Child Abuse, hlm. 122. 
11 Ibid., hlm. 123. 
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Anak (KHA), setahun setelah KHA disahkan, maka pada tanggal 25 
Agustus 1990 pemerintah Indonesia meratifikasi konvensi tersebut melalui 
Keputusan Presiden No.36 Tahun 1990 dan mulai berlaku sejak 5 Oktober 
1990. Dengan ikutnya Indonesia dalam mengesahkan konvensi tersebut 
maka Indonesia terikat dengan KHA dan segala konsekuensinya. Artinya, 
setiap menyangkut tentang kehidupan anak harus mengacu pada KHA dan 
tidak ada pilihan lain kecuali melaksanakan dan menghormatinya maka 
akan memiliki pengaruh yang negatif dalam hubungan internasional. 
Dalam mewujudkan pelaksanaan KHA maka pemerintah Indonesia telah 
membuat aturan hukum dalam upaya melindungi anak. Aturan hukum ter-
sebut telah tertuang dalam UU No 23. TAHUN 2002 tentang perlindungan 
anak yang disahkan apada tanggal 22 Oktober 2002. Jadi jelaslah bahwa 
perlindungan anak mutlak harus dilakukan karena mulai dari tingkat inter-
nasional dan nasional sudah memiliki instrumen hukum. Bagaimana 
pandangan Islam tentang perlindungan anak dan kekerasan anak dalam 
rumah tangga? 
Mewujudkan keutuhan dalam rumah tangga adalah dambaan setiap 
orang. Hal itu sangat tergantung pada setiap orang dalam lingkup rumah 
tangga tersebut untuk memahami perannya, terutama kadar kualitas 
perilaku dan pengendalian diri setiap orang dalam lingkup rumah tangga 
tersebut. Keutuhan dan kerukunan rumah tangga dapat terganggu jika 
kualitas dan pengendalian diri tidak dapat dikontrol, yang pada akhirnya 
dapat terjadi kekerasan dalam rumah tangga sehingga timbul rasa tidak 
aman, ketidakadilan, maupun ketidaknyamanan terhadap orang yang 
berada dalam lingkup rumah tangga.12 Hal ini sesuai dengan tujuan per-
nikahan dalam Islam yaitu membentuk keluarga yang sakinah mawadah 
warahmah. 
Keluarga adalah tempat pertama kali anak belajar mengenal aturan 
yang berlaku di lingkungan keluarga dan masyarakat. Sudah barang tentu 
dalam proses belajar ini, anak cenderung melakukan kesalahan. Bertolak 
______________ 
12
 Wahyu Kuncoro, Solusi Cerdas Menghadapi Kasus Keluarga, (Jakarta: Raih Asa 
Sukses, 2010), hlm. 218 
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dari kesalahan yang dilakukan, anak akan lebih mengetahui tindakan-
tindakan yang bermanfaat dan tidak bermanfaat, patut atau tidak patut. 
Namun orang tua menyikapi proses belajar anak yang salah ini dengan 
kekerasan. Bagi orang tua, tindakan anak yang melanggar perlu dikontrol 
dan dihukum. Banyak orang tua menganggap kekerasan pada anak adalah 
hal yang wajar. Mereka beranggapan kekerasan adalah bagian dari 
mendisiplinkan anak. Mereka lupa bahwa orang tua adalah orang yang 
paling bertanggung jawab dalam mengupayakan kesejahteraan, per-
lindungan, peningkatan kelangsungan hidup, dan mengoptimalkan tumbuh 
kembang anaknya. 
Dalam Islam setiap anak yang dilahirkan ke dunia adalah dalam 
keadaan suci, maka orang tua dan lingkunganlah yang akan membentuk 
karakternya. Apakah karakternya baik atau jelek tergantung bagaimana 
didikan orang tuanya dan lingkungan di mana dia tinggal. Karena pada 
periode-periode awal kehidupannya, anak akan menerima arahan dari 
kedua orang tuanya. Maka tanggung jawab untuk mengarahkan anak 
kepada kebaikan, berada di atas pundak orang tua. Sebab periode-periode 
awal dari kehidupan anak merupakan periode yang paling penting dan 
sekaligus rentan. 
Anak adalah karunia Allah Yang Maha Kuasa yang harus kita 
syukuri. Ia merupakan penerus garis keterunan yang dapat melestarikan 
pahala bagi orang tua sekalipun orang tua sudah meninggal. Ia adalah 
Amanat Allah yang wajib ditangani secara benar.13 Karena dalam dirinya 
melekat martabat dan hak-hak sebagai manusia yang harus dijunjung tinggi. 
Hatinya yang suci merupakan permata tak ternilai harganya, masih murni 
dan belum terbentuk. Dia bisa menerima bentuk apa pun yang diinginkan 
dan corak manapun yang diinginkan. Jika dia dibiasakan pada kebaikan 
dan diajarinya, tentu ia akan tumbuh pada kebaikan dan menjadi orang 
yang bahagia di dunia dan akhirat. Akan tetapi, jika dia diabaikan dibiarkan 
seperti layaknya hewan, maka ia akan menderita dan rusak. Karena seorang 
______________ 
13 M Nipan Abdel Halim, Membahagiakan Suami Sejak Malam Pertama, 
(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2005), hlm. 361.  
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anak tidak melihat kecuali orang orang di sekitarnya dan tidak meniru 
kecuali orang-orang di sekitarnya pula. 
Sedangkan hak yang paling mendasar dalam masalah hak asasi 
manusia adalah hak hidup.
14
 Hak asasi anak ini merupakan bagian dari hak 
asasi manusia yang termuat dalam Undang-Undang Dasar 1945 dan 
Konvensi Perserikatan Bangsa Bangsa tentang hak anak. Dari segi ber-
bangsa dan bernegara anak adalah tunas, potensi dan generasi muda 
penerus cita-cita. Penerus cita-cita perjuangan bangsa memiliki peran 
strategis dan mempunyai ciri dan sifat khusus yang menjamin kelangsungan 
eksistensi bangsa dan negara di masa yang akan datang. 
Berbicara mengenai hak, pasti di sisi lain ada kewajiban. Relasi orang 
tua dan anak, mengenai hak dan kewajiban mereka dalam Islam, adalah 
seperti yang digambarkan hadits Nabi Muhammad SAW: “Tidak tenmasuk 
golongan umatku, mereka yang (tua) tidak menyayangi yang muda, dan mereka 
yang (muda) tidak menghormati yang tua”. (diriwayatkan oleh Tirmidzi) 
Anak-anak berhak menerima sesuatu dari orang tuanya, dan orang tua 
wajib memberikan sesuatu itu pada anaknya. Mengingat tanggung 
jawabnya orang tua terhadap anak-anak, maka agar tidak terjerumus 
kepada kedzaliman dikarenakan menyia- nyiakan hak hak-anak, hendaknya 
orang tua memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
1. Hak untuk hidup 
Hak yang sangat dasar dalam hak asasi manusia adalah hak untuk 
hidup. Tidak boleh seorang pun membunuh orang lain.15 Satu Pembunuh-
an terhadap seorang manusia sama dengan menyakiti seluruh manusia. 
Oleh karena itu terlarang bagi setiap manusia dalam keadaan bagaimana-
pun juga untuk mencabut nyawa seseorang. Apabila seseorang membunuh 
seorang manusia, maka seolah-olah ia telah membunuh seluruh umat 
manusia, al-Qur’an menyebutnya: "maka barangsiapa yang membunuh satu 
______________ 
14 Shalahuddin Hamid, Hak Asasi Manusia dalam Perspektif Islam, (Jakarta: 
Amissco, 2000), hlm. 39. 
15
 Ibid., hlm. 40. 
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manusia tanpa kesalahan maka ia seperti membunuh manusia seluruhnya dan 
barangsiapa yang menghidupkannya maka ia seperti menghidupkan seluruh 
manusia " (QS. al-Maidah [5]: 32) 
Masalah pencabutan nyawa seseorang sebagai balasan atas pem-
bunuhan yang dilakukannya atau masalah hukumanbagi penyebaran 
kerusakan di muka bumi hanya bias diputuskan oleh pengadilan yang 
kompeten. Perang antara negara juga hanya diputuskan pemerintah yang 
berwenang. Dalam keadaan bagaimana pun, tak seorang pun yang mem-
punyai hak sendiri untuk mencabut nyawa manusia sebagai pembalasan 
atau hukuman. "Dan janganlah kamu membunuh yang diharamkan Allah 
membunuhnya melainkan dengan suatu alasan yang benar " (QS. al-Isra’ [17]: 
33). Dalam ayat ini jelas dibedakan antara pembunuhan dan pencabutan 
nyawa (eksekusi), yang dilakukan untuk menegakkan keadilan. Hanya 
pengadilan yang kompeten saja yang biasa memutuskan apakah seseorang 
telah kehilangan haknya untuk hidup karena mengabaikan hak hidup dan 
kedamaian orang lain. 
Dalam semua al-Qur’an dan hadits di atas, kata nyawa (nafs) diguna-
kan dalam pengertian umum tanpa pembedaan atau pengkhususan apapun 
yang bisa menimbulkan penafsiran bahwa hanya manusia-manusia, 
termasuk bangsa sendiri, sesama warga negara, atau manusia dari ras atau 
agama tertentu saja, yang tidak boleh dibunuh. Larangan tersebut berlaku 
untuk seluruh umat manusia. Allah berfirman: “Janganlah kamu membunuh 
anak anakmu karena takut miskin. Kami akan memberikan rizqi kepadamu dan 
kepada mereka.” (QS. al-An'am [8]: 151). 
2. Hak mendapat nama yang baik 
Pemberian nama yang baik bagi anak adalah awal dari sebuah upaya 
pendidikan terhadap anak. Ada yang mengatakan; "apa arti sebuah nama". 
Ungkapan ini tidak selamanya benar. Islam mengajarkan bahwa nama bagi 
seorang anak adalah sebuah do'a. Dengan memberi nama yang baik, 
diharapkan anak kita berperilaku baik sesuai dengan namanya. Adapun 
setelah kita berusaha memberi nama yang baik, dan telah mendidiknya 
dengan baik pula, namun anak kita tetap tidak sesuai dengan yang kita 
inginkan, maka kita kembalikan kepada Allah SWT. Nama yang baik 
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dengan akhlaq yang baik, itulah yang kita harapkan. Nama yang baik 
dengan akhlaq yang buruk, tidak kita harapkan. Apalagi nama yang buruk 
dengan akhlaq yang buruk pula. Celaka berlipat ganda. 
3. Hak disembelihkan aqiqah-nya 
Aqiqah berasal dari bahasa Arab, artinya adalah memutus atau me-
motong namun, dalam peristilahan syar'i, aqiqah adalah menyembelih 
kambing atau domba untuk bayi pada hari ketujuh dari kelahirannya. 
Daging domba yang dipotong dibagi-bagikan kepada tetangga dengan 
cara diantarkan ke rumah masing-masing atau dengan mengundang mereka 
ke rumah pemilik hajat. Ketika daging diantarkan, masyarakat akan me-
nanyakan maksud pemberian daging itu. Inilah kesempatan untuk me-
nyampaikan bahwa pemilik hajat sedang sedang bersyukur dikaruniai 
seorang anak, tujuh hari lalu seberat sekian kilo koma sekian, dan telah 
diberi nama fulan atau fulanah. Jika pemilik hajat mengundang ke rumah 
dan masyarakat berdatangan maka saat itulah diselenggarakan sebuah acara 
jamuan makan-makan dan silaturrahmi. Ini adalah saat yang sangat baik 
bagi tuan rumah untuk menyampaikan bahwa maksud ia mengundang 
sekalian hadirin adalah untuk mensyukuri kelahiran anaknya, memper-
lihatkan bayinya sekaligus memperkenalkan namanya. 
4. Hak untuk mendapatkan ASI (selama dua tahun) 
Allah berfirman: "Dan perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada 
kedua orang ibu bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah 
yang bertambah tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah 
kepada-Ku dan kepada kedua orang ibu bapakmu, hanya kepadakulah engkau 
kembali". (QS. Luqman [32]: 14). Artinya, Allah memberi kesempatan 
kepada ibu seorang anak untuk menyusui anaknya, paling lama dua tahun. 
Boleh kurang dari dua tahun selama ada alasan yang dibenarkan. 
5. Hak makan dan minum yang baik 
“Makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah rezkikan 
kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya." (QS. 
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al-Ma’idah: 88). Ayat tersebut di atas jelas-jelas telah menyuruh kita hanya 
memakan makanan yang halal dan baik saja, dua kesatuan yang tidak bisa 
dipisahkan, yang dapat diartikan halal dari segi syariah dan baik dari segi 
kesehatan, gizi, estetika dan lainnya. 
6. Hak diberi rizki yang baik 
Tidak berdosa bagi engkau memberi makan mereka (anak-anakmu) 
dengan cara yang baik.16 
7. Hak mendapatkan pendidikan Agama 
Mendidik anak pada umumya baik laki laki maupun perempuan 
adalah kewajiban bagi kedua orang tuanya. Dan mendidik anak bagi 
seorang perempuan mempunyai nilai tersendiri dari pada yang mendidik 
anak adalah seorang laki laki. Boleh jadi karena mereka adalah calon Ibu 
rumah tangga yang bakal menjadi madrasah pertama bagi anak-anaknya. 
Boleh jadi juga karena kaum wanita mempunyai beberapa keistimewaan 
atau kekhasan tersendiri., sehingga di dalam al-Qur’an pun terdapat surat al-
Nisa’, tetapi tidak ada surat al- Rijâl. Wallâhu a'lam. 
8. Hak mendapatkan pendidikan shalat 
Kewajiban mendidik anak untuk mengerjakan shalat dimulai setelah 
anak berumur tujuh tahun. Bila telah berusia sepuluh tahun anak belum 
juga mau mengerjakan shalat, boleh dipukul dengan pukulan ringan, yang 
mendidik, bukan pukulan yang membekas atau menyakitkan. 
9. Hak mendapat tempat tidur terpisah antara laki-laki dan 
perempuan 
Islam mengajarkan hijab sejak dini. Meskipun terhadap sesama 
Muhrim, bila telah berusia tujuh tahun tempat tidur mereka harus 
dipisahkan. 
______________ 
16 Terjemahan Subulus Salam, hlm. 78. 
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10. Hak mendapatkan pendidikan dengan pendidikan adab 
yang baik 
Banyak anak terpelajar, namun sedikit anak yang terdidik. Banyak 
orang pandai, namun sedikit orang yang taqwa. Islam mengutamakan 
pendidikan mental. Taqwa itu ada di sini, kata Rasulullah seraya menunjuk-
kan ke arah dadanya. Artinya hati manusia adalah sumber yang menentu-
kan baik buruknya perilaku seseorang. Nabi tidak menunjukkan kearah 
kepalanya, tapi kearah dadanya.
17
 
11. Hak mendapat pengajaran yang baik 
12. Hak mendapat pengajaran al-Qur’an 
Walaupun mengajarkan al-Qur’an sekedar mempersiapkan mental 
anak untuk mempelajarinya, hal inipun sudah merupakan dasar paling 
penting yang harus diterapkan. Pengetahuan tentang al-Qur’an harus lebih 
diutamakan daripada Ilmu-ilmu yang lainnya. 
13. Hak mendapat pendidikan dan pengajaran baca tulis 
Kalau kita perhatikan, anak-anak yang berumur sekitar empat setengah 
tahun tampak suka sekali menulis. Di dalam sebuah camp yang berhasil 
mendidik anak masa kanak-kanak awal, Foundation Center yang menerap-
kan sebuah metode pembelajaran ala montesori menyebutkan bahwa untuk 
memiliki anak yang dapat membaca dan menulis sejak dini, anak-anak 
benar-benar diperkenalkan pada menulis dan membaca jauh lebih dini. 
14. Hak mendapat perawatan dan pendidikan kesehatan 
Kebersihan adalah pangkal kesehatan. Mengajarkan kebersihan berarti 
secara tidak langsung mengajarkan kesehatan. 
15. Hak mendapat pengajaran keterampilan islami memberantas 
pengangguran 
______________ 
17 Ibid., hlm. 252. 
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Salah satu penyebab adanya panganguran adalah apabila seseorang 
tidak mempunyai ketrapilan tertentu. Bila dia mempunyai keterampilan 
tertentu, paling tidak bisa melakukan sesuatu yang berguna buat dirinya 
ataupun orang lain. Kerajinan tangan apapun selama bermanfa'at dan tidak 
dilarang agama adalah suatu hal yang ma'ruf. 
16. Hak mendapat tempat yang baik dalam hati orang tua 
Hilangkanlah rasa benci pada anak apa pun yang mereka lakukan, 
do'akan dia selalu, agar menjadi anak yang shalih, santunilah dengan lemah 
lembut, sabarlah menghadapi perilakunya yang tidak baik, hadapi segalanya 
dengan penuh kearifan, jangan mudah membentak apalagi memukul tanpa 
alasan, tempatkan dia dengan ikhlas pada hati Anda, belailah dengan penuh 
kasih sayang nasehati dengan santun. Satukan hati kita dengan anak anak. 
17. Hak mendapat kasih sayang 
Kecintaan orang tua kepada anak tidak cukup dengan hanya mem-
berinya materi baik berupa pakaian, makanan atau mainan dan sebagainya. 
Tapi yang lebih dari pada itu adalah adanya perhatian dan rasa kasih sayang 
yang tulus dari kedua orang tua. 
Akan tetapi persoalan yang utama yang harus dicamkan adalah anak 
harus mengenal Allah SWT. dan rasulnya. Secara syar'i anak harus me-
ngenal Allah SWT sebagai penciptanya, Allah sebagai tempat kembalinya, 
Allah sebagai zat yang akan menghisabnya, dan sifat-sifat Allah. Adapun 
yang berkaitan dengan Rasulullah SAW. Anak harus mengenal: Rasulullah 
sebagai manusia pilihan, Rasulullah SAW sebagai manusia yang membawa 
wahyu-Nya, sfat-sifat dan perikehidupan Rasulullah SAW, perjuangan dan 
pengorbanan Rasullah SAW. Untuk Islam dan umatnya, Rasulullah se-
bagai suri teladan manusia. 
G. Perlindungan Anak dalam Perspektif Islam 
Orang tua dan anak, mengenai hak dan kewajiban mereka dalam 
Islam, adalah seperti yang digambarkan hadits Nabi Muhammad SAW: 
“Tidak termasuk golongan umatku, mereka yang (tua) tidak menyayangi yang 
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muda, dan mereka yang (muda) tidak menghormati yang tua” (Riwayat al-
Turmudzi). Jadi, kewajiban orang tua adalah menyayangi dan haknya 
adalah memperoleh penghormatan dari anaknya. Berbicara mengenai hak, 
pasti di sisi lain ada kewajiban. Sebaliknya, kewajiban anak adalah peng-
hormatan terhadap kedua orang tua dan haknya adalah memperoleh kasih-
sayang. Idealnya, prinsip ini tidak bisa dipisahkan. Artinya, seorang diwajib-
kan menghormati jika memperoleh kasih sayang. Dan orang tua diwajibkan 
menyayangi jika memperoleh penghormatan. Ini timbal balik, yang jika 
harus menunggu yang lain akan seperti telur dan ayam. Tidak ada satupun 
yang memulai untuk memenuhi hak yang lain. Padahal biasanya, seseorang 
memperoleh hak jika telah melaksanakan kewajiban. Karena itu, yang 
harus didahulukan adalah kewajiban. Tanpa memikirkan hak yang mesti 
diperoleh. Orang tua seharusnya menyayangi, dengan segala perilaku, pem-
berian dan perintah kepada anaknya selamanya. Begitu juga anak, harus 
menghormati dan memuliakan orang tuanya, selamanya.18  
Beginilah cara al-Qur’an dan hadits-hadits menjelaskan mengenai ke-
wajiban anak terhadap orang tua. Mereka harus menghormati, berbuat baik, 
mentaati dan tidak berkata buruk atau sesuatu yang menyakitkan kedua 
orang tua. "Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan me-
nyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan 
sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai 
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu 
mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak 
mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia”. Karena kedua 
orang tua, terutama ibu, telah mengawali melakukan kewajiban dengan 
kasih sayang yang dilimpahkan. Sejak anak masih berupa bayi, bahkan 
masih dalam kandungan. Hamil dengan penuh kesusahan, melahirkan, 
menyusui, merawat, mendidik dan menafkahi. Semua itu merupakan 
bentuk kasih sayang yang telah dilakukan kedua orang tua.19 Jadi, tinggal 
______________ 
18 Faqihuddin Abdul Kodir, “Berbakti pada Orang Tua; antara Hak dan 
Kewajiban”, dikutip dari www.fahmina.org 
19 Al-Qur'an dan Terjemahannya, Surat al-Isra' ayat 23-24. 
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anak yang berkewajiban untuk menghormati dan memuliakan kedua orang 
tuanya. 
Penghormatan kepada kedua orang tua, tentu ada ragam bentuknya. 
Diantaranya berbuat baik, mendoakan dan memenuhi keinginan mereka, 
atau mentaati perintah mereka. Jika seorang anak tidak melakukan 
penghormatan, maka ia disebut anak durhaka. Ini merupakan dosa besar, 
yang diancam masuk neraka. Nabi SAW pernah menyatakan secara 
eksplisit bahwa durhaka itu haram, dan bisa mengakibatkan seseorang su'u 
al-khatimah (meninggal dalam keadaan sesat).  
Konsep pendidikan Islam itu tersirat dalam beberapa penafsiran surat 
al-Isra' [17] ayat 23-24 yang artinya; 
“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan me-
nyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu 
bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara ke-
duanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam peme-
liharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada 
keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka 
dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. Dan rendah-
kanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan 
dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, 
sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil.” 
Berdasarkan ayat di atas tampaknya yang menjadi titik sentral adalah 
anak. Maka posisi orang tua sebagai pendidik tidak menjadi bahasan utama. 
Hal ini bisa disebabkan adanya suatu anggapan bahwa orang tua tidak akan 
melalaikan kewajibannya dalam mendidik anak. 
Menurut Sayid Qutub yang dikutip oleh Irawati Istadi orang tua itu 
tidak perlu lagi dinasehati untuk berbuat baik kepada anak, sebab orang tua 
tidak akan pernah lupa pada kewajibannya dalam berbuat baik kepada 
anaknya. Sedangkan anak sering lupa akan tanggung jawabnya terhadap 
orang tua. Ia lupa pernah membutuhkan asuhan dan kasih sayang orang tua 
dan juga lupa akan pengorbanannya. Namun demikian anak perlu melihat 
ke belakang untuk menambah kembangkan generasi selanjutnya. Jadi 
mempelajari cara orang tua dalam mendidik anak menjadi hal yang perlu 
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dipertimbangkan.20 Penelusuran kembali bagaimana orang tua dalam men-
didik anak dapat dilakukan terhadap teks-teks tafsir ayat 23-24 surat al-Isra' 
tersebut sehingga nantinya konsep tersebut dapat diterapkan dalam denia 
pendidikan untuk membentek generasi yang madani. Hal yang teranalisa 
dalam penjelasan ayat tersebut adalah kewajiban orang tua untuk memper-
lakukan anak dengan baik. Hal ini dapat dilihat dalam penafsiran penggalan 
ayat tersebut, anak dituntut berbuat baik kepada kedua orang tua disebabkab 
orang tua telah berbuat baik kepada anak, mengandung sembilan bulan, 
memberikan kasih sayang dan perhatian dari sejak proses kelahiran hingga 
dewasa. Dengan demikian, perintah anak berbuat baik kepada orang tua 
wajib dengan syarat orang tua terlebih dahulu berbuat baik kepadanya. 
Tetapi ketaatan tentu ada syaratnya, yang utama adalah bahwa sesuatu 
yang diperintahkan kedua orang tua bukan merupakan kemaksiatan. Syarat 
yang lain, perintah itu tidak untuk menyengsarakan atau mencederai hak-
hak kemanusiaan anak. Jika si anak merasa disengsarakan dengan perintah 
tersebut, ia berhak untuk menolak. Tetapi tentu dengan bahasa yang sopan, 
sopan dan baik. Dalam suatu hadits yang diriwayatkan Aisyah ra, jika 
orang tua dan anak berselisih pendapat mengenai pernikahan, maka wali 
hakim yang harus melerai dan memutuskan. Artinya, tidak serta merta 
orang tua berhak memaksa dan anak harus mengikuti.Anak adalah 
anugerah sekaligus amanat yang dititipkan Allah kepada orang tuanya. Tiap 
anak adalah anugerah, karena tidak setiap orang dapat memilikinya. Setiap 
anak adalah amanat, karena ia dilahirkan ke dunia dan Allah memilihkan 
pendamping yang merawat dan membesarkannya sebagai calon pengisi, 
pelanjut, dan penentu generasi. Kesadaran universal ini, dari waktu ke 
waktu, menyentuh relung kemanusiaan sebagaimana ditunjukkan dengan 
upaya perbaikan terus-menerus untuk menghargai keberadaan anak. Dalam 
konteks Indonesia, hal ini ditunjukan dengan kehadiran Undang-Undang 
No. 23 tentang Perlindungan Anak. Dalam Pasal 2 disebutkan bahwa, 
penyelenggaraan perlindungan anak berlandaskan Pancasila dan Undang-
______________ 
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 Irawati Istadi, Mendidik dengan Cinta, (Jakarta: Pestaka Inti, 2003), hlm. 5. 
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Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 serta prinsip-prinsip 
dasar Konvensi Hak-hak Anak meliputi: 
1. Non diskriminasi. 
2. Kepentingan yang terbaik bagi anak. 
3. Hak untuk hidup, kelangsungan hidup, dan perkembangan. 
4. Penghargaan terhadap anak. 
Permasalahan anak pada akhirnya dibumikan lewat fakta di lapangan. 
Kekerasan yang terus menimpa anak, sulitnya mengenyam pendidikan, anak-
anak yang bunuh diri akibat malu tidak mampu membayar pungutan 
sekolah, kekerasan seksual yang dialami anak-anak, anak-anak yang dikawin-
kan dalam usia sangat muda, eksploitasi seksual komersial anak, hingga per-
dagangan anak menjadi realitas wajah masyarakat kota/kabupaten/provinsi 
yang konkret. Mereka bukan kertas perundang-undangan. 
Memperhatikan aspek psikologis anak dapat diwujudkan dengan sikap 
dan perkataan. Allah SWT mewajibkan anak bersikap lemah lembut dan 
tidak menghardik orang tua ketika mereka telah pikun karena orang tua 
telah berlaku sabar, bersikap lembut dan tidak menghardik anak. Dengan 
demikian orang tua juga dituntut bersikap lembut dalam perkataan dan 
tidak menghardik anak. Anak kecil yang belum bisa berfikir rasional dan 
logis sama halnya seperti orang tua yang telah pikun. Anak kecil tentu akan 
senang dengan dunianya. Misalnya; "anak kecil mempermainkan kotoran-
nya sendiri yang menurut daya nalar anak apa yang dilakukannya tersebut 
baik dan menyenangkan. Meskipun hal demikian belum tentu logis dan 
baik menurut orang dewasa". Dalam hal ini orang tua perlu bersikap sabar. 
Penghinaan dan celaan adalah tindakan yang dilarang dalam pendidik-
an, sekali pun terhadap bocah kecil yang belum berumur satu bulan. Anak 
bayi sangatlah peka perasaannya. Ia dapat merasakan orang tua, tidak 
senang dan tidak menyukainya melalui sikap, bahkan yang masih tersirat 
dalam hati orang tua, lebih-lebih lagi melalui perkataan yang jelas. 
Sikap orang tua dalam menghadapi dan mengasuh anak pada masa 
kecil memerlukan kesabaran dan tutur kata yang baik. Tutur kata yang baik 
bisa diwujudkan seiring dengan adanya kesabaran. Apabila tidak ada 
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kesabaran dalam diri orang tua tentunya kata-kata kasar dan hardikan akan 
keluar tanpa terkendali. Dan perkataan kasar serta hardikan tidak disenangi 
anak, walaupun menurut orang tua semua itu demi kebaikan anak. Sebab 
yang dirasakan oleh anak bahwa kata-kata yang tidak lemah lembut 
merupakan bukti ketidaksenangan orang tua terhadapnya. Pengendalian 
tutur kata agar selalu terucap yang baik merupakan bentuk kesabaran dan 
penghargaan orang tua terhadap anak. Ada sebagian keluarga dimana 
orang tua selalu menggunakan perkataan kotor ketika berbicara dengan 
anak-anak mereka. Padahal pada setiap tempat, terjaga lingkungan masya-
rakat tergantung pada istilah-istilah dan ungkapan bahasa yang digunakan 
ayah dan ibu kepada putra putrinya. Membiasakan anak bersikap sopan 
santun dalam berbicara adalah tugas orang tua, karena anak mengambil dan 
belajar dari kedua orang tuanya. Jika kedua orang tuanya tidak memiliki 
cara yang benar dalam berbicara, maka mereka berdua tidak akan mampu 
mengajari anak-anak mereka sama sekali. 
Perkataan yang baik, lembut dan memiliki unsur menghargai dan 
bukan menghakimi. Dengan demikian anak akan bisa menilai kadar 
kepedulian orang tua terhadap dirinya melalui perkataan yang didengarnya. 
Disamping memiliki dampak secara psikologis juga menjadi acuan bagi 
anak untuk memiliki pola yang serupa. Sebagai konsekuensinya anak ber-
bicara dengan perkataan yang baik kepada orang tua sehingga akan terjalin 
ikatan emosional anak dan orang tuanya. Perkataan kasar dan caci maki, 
sebagai kebalikan dari pendapat di atas, akan membuat anak terbiasa 
dengan kata-kata tersebut. Terbiasa disini dimaksudkan bahwa ketika orang 
tua melontarkan cacian kepada anak sebagai tanda marah, anak tidak akan 
menghiraukan lagi. Dan membentak anak sekalipun ia masih kecil, berarti 
penghinaan dan celaan terhadap kepribadiannya sesuai kepekaan jiwanya. 
Dampak negatif ini tumbuh dan berkembang hingga menghancurkan 
kepribadian dan mengubah manusia menjadi ahli maksiat dan penjahat 
yang tidak lagi peduli dengan perbeatan dosa dan haram. 
Melalui kata yang baik, bijak dan juga pujian, anak akan merasa 
dihargai dan keberadaannya di antara anggota keluarga menjadi berarti. 
Seberapa pun tinggi pendidikan dan juga pengetahuan yang diperoleh orang 
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tua tentunya orang tua tidak bisa memandang segala seseatunya dari sudut 
pandangnya sendiri. Sebab anak yang masih kecil belum mampu men-
jangkau pemikiran orang tua. Dengan demikian orang tua dalam usaha 
mendidik dan mengarahkan anak berusaha untuk memposisikan diri pada 
sudut pandang anak yang masih kecil tersebut kalau tidak akan selalu terjadi 
ketegangan. Dan sebagai konsekuensinya perkataan tidak baik akan 
ditangkap oleh anak.  
Berkaitan dengan cara pandang orang tua yang berbeda dengan anak 
kecil, disini perlu dirujuk kembali pendapat Husain Mazhahiri yang 
menyatakan bahwa anak harus membiarkan apa yang dicintai dan diingini 
oleh kedua orang tua ketika keduanya dalam asuhannya selama tidak ber-
maksiat kepada Allah SWT. Anjuran untuk membiarkan apa yang diingin-
kan oleh orang tua dimaksudkan untuk menjaga perasaan keduanya, agar 
mereka tidak sakit hati dan tersinggung. 
Hal demikian juga dapat diterapkan dalam mendidik anak. Orang tua 
tidak perlu terlalu protektif dengan lebih banyak mengeluarkan instruksi 
larangan daripada membolehkan. Apabila orang tua banyak melarang 
segala sesuatu yang akan dilakukan oleh anak, anak akan menilai orang tua 
sebagai sosok yang otoriter, kejam dan tidak memahami perasaan serta 
kemauannya. Dan juga anak akan cenderung tidak berani bertindak. Jika 
hal demikian terjadi maka kreativitas anak akan hilang dan anak tidak 
merasa adanya keterikatan emosi dengan orang tua. Oleh karena itu orang 
tua, dalam konteks ini, tidak terlalu banyak melarang apa yang akan 
dilakukan oleh anak selama tidak membahayakan dirinya dan juga selama 
tidak keluar dari norma-norma islami. Selanjutnya, setelah berbuat baik dan 
berkata dengan santun kepada anak, orang tua juga dianjurkan untuk 
mendoakan anak seperti Allah SWT menganjurkan anak untuk mendoakan 
orang tua dalam surat al-Isra' tersebut. Sebab mendoakan anak merupakan 
bagian bentuk tanggung jawab orang tua kepada generasi penerusnya, yang 
tidak ingin melihat mereka sebagai generasi yang amburadul, loyo dan tidak 
mengerti akan tanggung jawabnya. Sebagaimana Rasulullah SAW pernah 
mendoakan cucunya Hasan dan Husain. Hadits tersebut sebagai berikut 
yang artinya "Ya Allah kasihilah mereka berdua, sebab aku mengasihani.” 
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Sikap orang tua terhadap anak berdasarkan konsep pendidikan 
emosional yang terdapat dalam surat al-Isra' [17]: 23-24 adalah dengan cara 
memberikan perhatian dan kasih sayang kepada anak, bersikap lemah 
lembut, berkata dengan perkataan yang baik, dan tidak memaksakan ke-
hendak orang tua sebab dunia anak dan orang dewasa itu berbeda. Dengan 
kata lain orang tua memberikan kelonggaran bagi anak untuk berkreativitas. 
Selain itu orangntua mendoakan anak agar Allah SWT senantiasa me-
limpahkan kasih sayang-Nya terhadap anak. Sikap orang tua terhadap anak 
tersebut memerlukan kesabaran dan pengorbanan yang begitu besar. Orang 
tua yang telah bersabar dan berkorban dalam mendidik dan mengarahkan 
anak agar menjadi anak yang salih. 
Dengan demikian secara keseluruhan konsep pendidikan dalam Islam 
merupakan bentuk konsep yang memiliki kausalitas atau sebab akibat 
(hubungan timbal balik). Anak menyantuni dan juga mendoakan orang tua 
sebagai konsekuensi dari sikap orang tua terhadap anak ketika anak masih 
kecil. Oleh karena itu orang tua mendapatkan hak dari anak karena orang 
tua telah melaksanakan kewajibannya terlebih dahulu terhadap anak. Dan 
begitu juga sebaliknya, anak memberikan hak orang tua karena anak telah 
mendapatkan haknya, yakni pendidikan dengan penuh kasih sayang, 
kelembutan, keikhlasan dan keridhaan dari orang tua. 
H. Simpulan  
Dalam Hukum Islam dan Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 23 Tahun 2002, tindakan kekerasan terhadap anak dalam rumah 
tangga sangat dilarang. Karena hal itu merupakan pelanggaran terhadap 
hak anak, karena tidak sesuai dengan nilai-nilai kemanusiaan dan ajaran 
agama. Dalam Hukum Islam dan undang-undang ini hak seorang anak 
benar-benar dilindungi mulai dari dalam kandungan sampai berusia 18 
tahun atau sampai menikah. Akan tetapi dari kedua sumber hukum tersebut 
memberikan toleransi "kekerasan" selama hal tersebut tidak mempengaruhi 
terhadap perkembangan fisik dan mental sebagai sarana pendidikan ter-
hadap anak, namun tetap tidak melanggar terhadap hak-hak seorang anak. 
Baik hukum Islam maupun Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 meng-
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atur tentang perlindungan anak sejak dalam kandungan sampai berumur 18 
tahun.[] 
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